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ABSTRAK 
 

Desa Larangan Perreng Kecamatan Pragaan merupakan salah  satu  desa di Kabupaten 

Sumenep, dimana masyarakat setempat sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani 

dalam bidang bercocok tanam padi. Masyarakat menggunakan cara pertanian yang  masih 

sederhana dan baru  sebagian kecil yang mencapai pada penggunaan teknologi modern sekarang 

ini, begitu juga sistem yang belum terlalu mendukung dalam peningkatan masalah pertanian. 

Hasil produksi tanaman padi Kecamatan Pragaan memperoleh jumlah luas panen 7,7 Ha dengan 

hasil produksi 5,6 Ton/Ha, sehingga di peroleh rata-rata total produksi mencapai sekitar 430 

ton/Ha pertahun. Adapun tujuan dari penelitian yaitu (1) Untuk mengetahui peran kelompok tani 

terhadap peningkatan kesejahteraan petani padi di Desa Larangan Perreng Kecamatan Pragaan. 

(2) Untuk menganalisis hubungan antara peranan kelompok tani terhadap peningkatan 

kesejahteraan petani padi di Desa Larangan Perreng Kecamatan Pragaan. penentuan lokasi 

penelitian dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa Desa Larangan Perreng merupakan salah 

satu Desa yang dikenal dengan produksi padi cukup tinggi dan memiliki kelompok tani yang 

sudah lama berdiri. Untuk menentukan jumlah sampel Menggunakan Metode Simple Random 

Sampling (acak sederhana) yang meenghasilkan sebanyak 135 sampel. Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 25. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Kelas Belajar, Wadah Kerjasama, Unit Produksi, Peningkatan Akses 

Terhadap Sumber Daya, Dan Pembelian Bersama Input Pertanian berpengaruh Terhadap 

Kesejahteraan Petani. Sedangkan yang paling berpengaruh terhadap kesejahteraan petani padi di 

desa larangan perreng adalah wadah kerjasama. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian Indonesia telah 

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

harapan dapat meningkatkan produksi 

pertanian semaksimal mungkin sehingga dapa 

tmeningkatkan pendapatan petani dalam 

mencapai kesejahteraan (Sihotang et al., 2023).  

Oleh karena itu, upaya dilakukan untuk 

memastikan kegiatan di sektor pertanian 

berjalan sesuai rencana, termasuk penigkatan 

produksi pangan melalui intensifikasi, 

ekstensifikasi, dan diversifikasi. Padi adalah 

komoditas pangan utama dengan nilai strategis 

yang sangat penting, sehingga peningkatan 
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produksi memerlukan peningkatan yang serius. 

Petani membutuhkan tempat untuk belajar dan 

mendapatkan informasi mengenai cara 

bercocok tanam padi yang tepat dan efektif. 

Oleh karena itu adanya kelompok tani 

mempunyai fungsi sebagai wadah proses 

pembelajaran, wahana kerjasama, unit 

penyedia sarana dan prasarana produksi, serta 

unit jasa penunjang. 

Sebagian besar petani padi merupakan 

masyarakat berpenghasilan rendah atau 

memiliki pendapatan di bawah rata-rata, 

dengan rata-rata pendapatan rumah tangga 

petani hanya sekitar 30% dari total pendapatan 

(Pertanian, 2021). Produksi padi terus 

ditingkatkan untuk mendukung ketahanan 

pangan masyarakat. Pemerintah meluncurkan 

berbagai program untuk meningkatkan 

pendapatan petani padi, salah satunya dengan 

membentuk kelembagaan atau kelompok tani 

di kalangan petani. Pembentukan kelompok 

taniini bertujuan untuk mempercepat 

pencapaian sasaran. Aktivitas usahatani yang 

baik tercermin dari peningkatan produktivitas, 

yang pada akhirnyaakan meningkatkan 

pendapatan petani dan mendukung terciptanya 

kesejahteraan bagi petani serta keluarganya. 

Kelompok tani berperan dalam 

meningkatkan kinerja petani 

denganmembentuk kelompok yang terdiri dari 

petani di setiap desa. Kelompok tani bertugas 

dan berkewajiaban, antara lain, 

mengkoordinasikan kegiatan gotong royong 

untuk pengolahan lahan anggota secara 

bergantian. Keberadaan kelompok tani 

memungkinkan petani bekerja sama dalam 

memcahkan masalah, seperti pemenuhan 

sarana produksi, teknik produksi, dan 

pemasaran hasil. Melihat potensi ini, kelompok 

tani perlu dibina dan diberdayakan lebih lanjut 

agar dapat berkembang secara optimal. 

Desa Larangan Perreng Kecamatan 

Pragaan merupakan salah  satu  desa di 

Kabupaten Sumenep, di mana senagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai 

petani padi. Masyarakat setempat masih 

menggunakan metode pertanian yang 

sederhana, dan hanya sebagian kecil yang 

sudah memanfaatkan teknologi modern. Selain 

itu, sistem yang ada belum sepenuhnya 

mendukung upaya peningkatan dalam bidang 

pertanian. 

Belum maksimalnya produksi padi di 

Desa Larangan Perreng mempengaruhi 

perekonomian dan kesejahteraan petani, 

sehingga untuk meningkatkan produksi padi, 

usahatani dilakukan oleh kelompok tani guna 

mencapai kesejahteraan. Tingkat kesejahteraan 

petani dapat dilihat dari seberapa besar 

pendapatan dan pengeluaran yang didapat serta 

dikelola agar dapat terjamin kesejahteraan 

keluarganya (Wahyu Suprianoor, Usamah 

Hanafie, 2021) 

Dibentuknya 19 kelompok tani di Desa 

Larangan, Perreng Kecamatan Pragaan, 

Kabupaten Sumenep diharapkan dapat 

menumbuhkan partisipasi aktif masyarakat 

petani dalam pemenuhan kebutuhan. Selain itu 

juga dapat berfungsi sebagai wadah untuk 

melatih para petani, membantu dalam hal 

pendanaan, peminjaman alat pertanian, serta 

pendampingan dan pengawasan. Berdasarkan 

uraian masalah di atas maka peran kelompok 

tani sangat perlu dilakukan melalui beberapa 

upaya antara lain turut berperan dalam upaya 

peningkatan kesejahteraan petani padi di Desa 

Larangan Perreng Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep. 

METODE 

Metode penentuan lokasi penelitian 

dilakukan dengan cara sengaja (Purposive) 

berdasarkan pertimbangan bahwa Desa 

Larangan Perreng merupakan salah satu Desa 

yang dikenal dengan produksi padi cukup 

tinggi dan memiliki kelompok tani yang sudah 

lama berdiri. Dalam penelitian ini peneliti juga 

menemukan responden yang tepat untuk 

membantu jalannya penelitian. Populalsi yalng 

menjaldi objek penelitialn aldallalh seluruh 
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kelompok talni di Desa l Lalralngaln Perreng, 

Keca lmaltaln Pra lgalaln, Kalbupalten Sumenep. 

Desal ini memiliki 19 kelompok ta lni, dengaln 

jumlalh alnggotal malsing-ma lsing kelompok 

berkisalr alntalral 20 hingga l 87 oralng, sehinggal 

totall populalsi petalni dallalm penelitialn ini 

aldallalh 677 oralng. Salmpel ya lng dialmbil dalri 

populalsi alnggotal kelompok ta lni aldallalh 

sebalnyalk 20%. Pena lrikaln salmpel ini 

didalsalrka ln paldal pertimba lngaln balhwal jialk 

jumlalh subjek kuralng dalri 100, lebih balik 

seluruh populalsi dijaldikaln salmpel. Salmpel. 

Nalmun, jikal jumlalhnyal lebih dalri 100, malkal 

bisal dialmbil 10-15%, 20-25%, altalu lebih 

(Kalrlinal, Talenal Lal, 2023). Salmpel dalri setialp 

kelompok Talni ya lng beraldal di Desal La lralngaln 

Perreng Kecalmaltaln Pralgala ln sebalnya lk 135 

salmpel. Metode yalng diguna lkaln alda llalh Simple 

Ralndom Salmpling (alcalk sederha lnal), di ma lna l 

setialp alnggota l kelompok ta lni diberi nomor, 

kemudialn nomor-nomor tersebut dima lsukkaln 

kedallalm waldalh da ln di diundi. Pencalbutaln 

nomor dilalkukaln sesuali dengaln kelompok ta lni, 

sehingga l kerta ls dengaln nomor ya lngdicalbut 

pertalmal kalli menjaldi sa lmpel pertalmal dallalm 

penelitialn ini, mengikuti uruta ln kelompok talni 

ya lng ditentukaln. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peraln Kelompok Ta lni 

Secalral keseluruhaln kelompok talni di 

Desal Lalralngal Perreng, berpera ln dallalm 

menjallalnkaln fungsinya l sebalgali kelals belaljalr, 

waldalh kerjalsalmal,  unit produksi,  peningka ltaln 

alkses terhaldalp sumber da lyal, daln pembelialn 

bersalmal input perta lnialn terhaldalp kesejalhterala ln 

petalni paldi. Hall ini sesua li dengaln penelitialn 

(Halnda lyalni et all., 2019). Berikut alda llalh calral 

balgalimalnal malsing-malsing fungsi berpera ln daln 

allalsaln diba llik peraln tersebut: 

 

1. Kelals Belalja lr 

Sebalgali waldalh pembelaljalraln, kelompok 

talni memberikaln informalsi terbalru mengenali 

pertalnialn daln teknologi, ya lng disalmpa likaln 

oleh penyuluh melallui proses penyuluhaln. 

Setialp dual bulaln sekalli, kelompok talni 

mengaldalkaln pertemualn rutin alta lu ralpalt 

kelompok. Dallalm pertemualn ini, diberikaln 

malteri penyuluhaln da ln dialdalkaln musyalwalralh 

sertal diskusi. Sebalgali salralnal bela ljalr, kelompok 

talni menyedialkaln informalsi terkini mengenali 

pertalnialn daln teknologi ya lng disalmpalikaln oleh 

penyuluh mela llui proses penyuluha ln. Setialp 

dual bulaln sekalli, kelompok talni mengaldalkaln 

pertemualn rutin altalu ralpalt kelompok di malna l 

malteri penyuluhaln disa lmpalikaln. 

  

2. Waldalh Kerjalsalmal 

Kerjalsalmal ya lng diralsalkaln peta lni mencalkup 

penyedia la ln salralnal produksi pertalnialn 

(salprotaln) da ln informalsi. Pemerintalh 

memberikaln tra lktor talngalnkepaldal setialp 

kelompok ta lni untuk mengura lngi bialya l, 

tenalgal, daln wa lktu dallalm pengola lhaln salwalh. 

Selalin itu, pemerintalh juga l menyedialkaln 

balntualn benih paldi daln pupuk kepa ldal petalni 

melallui kelompok ta lni. Untuk penyedia laln 

informalsi perta lnialn, kelompok ta lni 

bekerjalsalmal denga ln penyuluh la lpalngaln daln 

dinals-dinals terkalit lalinnyal.  

Peraln kerjalsalmal ya lng belum dira lsalkaln oleh 

petalni aldallalh dallalm hall pema lsalraln daln 

pengolalhaln halsil produksi paldi. Sebalgialn besalr 

alnggotal kelompok talni a ldallalh peta lni subsisten 

altalu petalni swalsembaldal, ya lng halnyal fokus 

paldal pembudidalya laln balhaln palnga ln dallalm 

jumlalh yalng cukup untuk dikonsumsi sendiri 

daln kelualrgal. 

 

3. Unit Produksi 

Usalhal talni ya lng dilalkukaln oleh setialp 

alnggotal kelompok ta lni halrus dipalndalng 

sebalgali saltu kesaltualn ya lng dalpalt 

dikembalngkaln untuk mencalpali skallal ekonomi 

ya lng optima ll, ba lik dalri segi kua lntitals, kuallitals, 

malupun kontinuitals. 

Kelompok talni memiliki kepemimpina ln  

ya lng jelals, sehinggal pembalgia ln tuga ls dallalm 

setialp kegialtaln menjaldi lebih tera ltur. Merekal 

jugal memberikaln informalsi tentalng teknologi 
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pertalnialn terbalru sertal balntualn berupal bibit, 

pupuk, daln pestisidal kepaldal petalni, sehingga l 

kelompok talni dalpalt berpera ln efektif sebalgali 

unitp roduksi.  

4. Peningkaltalnal ALkses Terhaldalp Sumber 

Dalyal 

Kelompok talni dalpalt berperaln sebalgali 

peralnta lral alntalra l petalni daln lembalgal keua lngaln. 

Mereka l dalpalt memba lntu peta lni mengalkses 

kredit denga ln memberikaln rekomendalsi altalu 

jalminaln kolektif. Denga ln alkses ya lng lebih 

mudalh ke kredit, peta lni dalpalt memperoleh 

modall untuk membeli input perta lnialn, seperti 

benih, pupuk, daln allalt pertalnialn, yalng 

diperlukaln untuk meningkaltkaln produktivitals. 

 

5. Pembelialn Bersalmal Input Pertalnialn 

Dengaln distribusi ya lng efisien dallalm 

kelompok talni dalpalt mengaltur alnggotalnya l 

secalral efisien. Kalrenal distribusi yalng 

terkoordinalsi denga ln balik memalstikaln balhwa l 

input pertalnialntersedial tepalt walktu daln dallalm 

kondisi balik, sehingga l petalni dalpalt 

menggunalkalnnya l secalral optimall. 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Talbel 1. Uji Valliditals Kelals belaljalr (X1) 

Pernya ltalaln R hitung R talbel Signifikalnsi Ketera lngaln 

1 0,239** 0,878 0,005 Vallid 

2 0,775** 0,878 0,000 Vallid 

3 0,323** 0,878 0,000 Vallid 

4 0,373** 0,878 0,000 Vallid 

5 0,342* 0,878 0,000 Vallid 

 

 

Talbel 2. Uji Valliditals Wa ldalh Kerja lsalmal (X2) 

Pernya ltalaln R hitung R talbel Signifikalnsi Ketera lngaln 

1 0,377** 0,878 0,000 Vallid 

2 0,378** 0,878 0,000 Vallid 

3 0,544** 0,878 0,000 Vallid 

4 0,552** 0,878 0,000 Vallid 

5 0,535** 0,878 0,000 Vallid 

 

Talbel 3. Uji valliditals unit produksi (X3) 

Pernya ltalaln R hitung R talbel Signifikalnsi Ketera lngaln 

1 0,239** 0,878 0,005 Vallid 

2 0,409** 0,878 0,000 Vallid 

3 0,339** 0,878 0,000 Vallid 

4 0,577** 0,878 0,000 Vallid 

5 0,662** 0,878 0,000 Vallid 

 

Talbel 4. Uji valliditals alkses terhaldalp sumber dalyal (X4) 

Pernya ltalaln R hitung R talbel Signifikalnsi Ketera lngaln 

1 0,360** 0,878 0,000 Vallid 

2 0,347** 0,878 0,000 Vallid 

3 0,476** 0,878 0,000 Vallid 

4 0,601** 0,878 0,000 Vallid 
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5 0,502** 0,878 0,000 Vallid 

 

Talbel 5. Uji valliditals pemeblialn bersalma l input pertalnialn (X5) 

Pernya ltalaln R hitung R talbel Signifikalnsi Ketera lngaln 

1 0,349** 0,878 0,000 vallid 

2 0,344** 0,878 0,000 Vallid 

3 0,368** 0,878 0,000 Vallid 

4 0,547** 0,878 0,000 Vallid 

5 0,585** 0,878 0,000 Vallid 

 

Talbel 6. uji valliditals keseja lhtera laln petalni paldi (Y) 

Pernya ltalaln R hitung R talbel Signifikalnsi Ketera lngaln 

1 0,293** 0,878 0,001 Vallid 

2 0,171** 0,878 0,047 Vallid 

3 0,584** 0,878 0,000 Vallid 

4 0,501** 0,878 0,000 Vallid 

5 0,591** 0,878 0,000 Vallid 

 

Dengaln interpretalsi sebalga li berikut: 

a. Halsil Uji Valliditals Kela ls Belaljalr (X1) 

dinyalta lkaln va llid kalrenal nilalr r hitung 

lebih besalr dalri paldal r talbel ya lng dalpalt 

dilihalt paldal talbel 4.4 denga ln nilali 

signifikalnsi lebih kecil da lri 0,05 altalu 

5%. 

b. Halsil Uji Valliditals waldalh kerjalsalmal 

(X2) dinyaltalkaln vallid kalrenal nilalr r 

hitung lebih besalr dalri paldal r talbel yalng 

dalpalt dilihalt paldal talbel 4.5 denga ln nilali 

signifikalnsi lebih kecil da lri 0,05 altalu 

5%. 

c. Halsil Uji Valliditals unit produksi (X3) 

dinyalta lkaln va llid kalrenal nilalr r hitung 

lebih besalr dalri paldal r talbel ya lng dalpalt 

dilihalt paldal talbel 4.6 denga ln nilali 

signifikalnsi lebih kecil da lri 0,05 altalu 

5%. 

d. Halsil Uji Valliditals peningkalta ln alkses 

terhalda lp sumber dalyal (X4) dinya ltalkaln 

vallid kalrenal nilalr r hitung lebih besa lr 

dalri paldal r talbel ya lng dalpalt dilihalt paldal 

talbel 4.7 dengaln nilali signifika lnsi lebih 

kecil dalri 0,05 a ltalu 5%. 

e. Halsil Uji Valliditals pembelia ln bersalmal 

input pertalnialn (X5) dinya ltalkaln vallid 

kalrenal nilalr r hitung lebih besa lr dalri 

paldal r talbel yalng dalpalt dilihalt palda l 

talbel 4.8 dengaln nilali signifika lnsi lebih 

kecil dalri 0,05 a ltalu 5%. 

f. Halsil Uji Valliditals keseja lhtera laln petalni 

(Y) dinyaltalkaln vallid kalrenal nilalr r 

hitung lebih besalr dalri paldal r talbel yalng 

dalpalt dilihalt paldal talbel 4.9 denga ln nilali 

signifikalnsi lebih kecil da lri 0,05 altalu 

5%. 
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Talbel 7. Uji Relialbilitals 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halsil uji relialbilitals menunjukkaln malsing-

malsing valrialbel memiliki nilali koefisien 

ALlphal Cronbalch > 0,6. Oleh ka lrenal itu, 

setialp valrialbel dallalm penelitia ln ini 

dinyalta lkaln relialbel altalu sya lralt relialbilitals 

terpenuhi daln dalpalt dila lkukaln pengujialn 

selalnjutnya l. 

 

Talbel 8. Halsil Uji Multikolinealritals 

Valrialbel Nilali Tolera lnce Nilali Vif 

Kelals Belalja lr (X1) 0.959 1.043 

Waldalh Kerjalsalmal (X2) 0,758 1,319 

Unit Produksi (X3) 0,648 1,542 

ALkses Terhalda lp Sumber 

Dalyal (X4) 

0,592 1,689 

Pembelialn Input 

Pertalnialn (X5) 

0,623 1,605 

 

Berdalsalrkaln halsil uji multikolinea lritals 

terhalda lp valrialbel independen dida lpaltkaln 

nilali toleralnce lebih besalr dalri 0,10 da ln nialli 

VIF lebih kecil da lri 10. Hall ini 

membuktikaln balhwal paldal valrialbel 

independen tidalk terjaldi multikolinealritals 

malkal model regresi dalpalt dikaltaln balik. 

 

 

Talbel 9. Halsil Uji Normallitals 

Signifikalnsi Kolmogorof-Smirnov Keteralnga ln 

0,05 0,200 Normall 

 

Berdalsalrkaln uji normallitals paldal talbel 4.12 

ya lng telalh dilalkukaln uji Kolmogorov-

Smirnals dengaln allalt balntu SPSS 25 

menghalsilkaln output nila li signifikalnsi 

sebesalr 0,200 yalng alrtinyal nilali tersebut 

lebih besalr dalri 0,05 daln nila li residuall dalpalt 

dinyalta lkaln terdistribusi normall. 

 

 

 

 

 

Valrialbel penelitialn 
N of 

Item 

Cronbalch's 

ALlphal 
R talbel Keteralngaln 

Kelals Belaljalr (X1) 5 0,018 0,878 Relialbel 

Waldalh Kerjalsalmal (X2) 5 0,148 0,878 Relialbel 

Unit Produksi (X3) 5 0,096 0,878 Relialbel 

Peningkaltaln ALkses Terhaldalp 

Sumber Dalyal (X4) 5 0,037 0,878 Relialbel 

Pembelialn Input Pertalnialn (X5) 5 0,002 0,878 Relialbel 

Kesejalhteralaln Petalni (Y) 5 0,011 0,878 Relialbel 



Seminar Nasional Digitalisasi dalam Sistem Usaha Pertanian dan  

Industri Pengolahan Hasil Pertanian 

ISSN :  2985-6817 

118 
 

 

Talbel 10. Halsil Uji Heteroskedalsitals 

Valria lbel Gletser Talralf Signifika lnsi 

Kelals belaljalr 0,213 0,05 

Waldalh kerjalsalmal 0,087 0,05 

Unit produksi 0,263 0,05 

Peningkaltaln alkses 

terhaldalp sumber dalyal 

0,987 0,05 

 

Paldal talbel 4.13 halsil uji heteroskeda lsitals 

ya lng dihalsilkaln aldallalh nilali signifikalnsi uji 

gletser lebih besr dalri talralf signifikalnsi 0,05. 

Dalri halsil tersebut dalpalt dialrtikaln balhwal 

tidalk terjaldi heteroskedalsitals paldal model 

regresi daln nilali albsolut residua ll sertal model 

regresi yalng alkuralt. 

Hasil Uji Auto Korelasi 

Halsil uji alutokorelalsi dengaln uji Durbin-

Waltson (DW) yalng di alnallisis menggunalkaln 

SPSS 25 menghalsilkaln nilali DW sebesalr 

1,787. Jikal nilali tersebut diba lndingkaln 

dengaln talbel DW dimalnal talralf 

signifikalnsinyal 5% dengaln balnyalk daltal 135 

daln k=5 (balnyalknyal valrialbel independen), 

malkal dihalsilkaln nilali dL sebesa lr 1,50 daln 

nilali dU sebesalr 1,70  dalpalt disimpulkaln 

balhwal nilali dU < DW < 5 – dU tidalk aldal 

bukti aluto korelalsi, balik positif ma lupun 

negaltif. Ini menunjukkaln balhwal residuall 

tidalk menunjukkaln polal ya lng jelals daln tidalk 

berkorelalsi secalral sistemaltis, yalng 

merupalkaln kondisi yalng diinginka ln dallalm 

alnallisis regresi. 

 

Talbel 11. ALnallisis Regresi Bergalndal 

Valrialbel Nilali B Signifikalnsi 

Kesejalhteralaln Peta lni (Y) 4,835 0,003 

Kelals Belalja lr (X1) 0,022 0,569 

Waldalh Kerjalsalmal (X2) 0,292 0,000 

Unit Produksi (X3) 0,167 0,017 

Peningkaltaln ALkses 

Terhaldalp Sumber Dalyal 

(X4) 

0,240 0,001 

Pembelialn Bersalmal Input 

Pertalnialn (X5) 

0,048 0,517 

 

Berdalsalrkaln uji a lnallisis regresi 

bergalndal mengguna lkaln Softwalre SPSS 25 

menunjukkaln halsil evallualsi limal valrialbel 

independen terha ldalp keseja lhterala ln petalni 

paldi. Da lpalt diinterpreta lsikaln seba lgali 

berikut: 

a. Nilali konstalntal 4,835 beralrti balhwal jika l 

semual valrialbel independen (Kela ls 

Belaljalr, Waldalh Kerjalsalmal, Unit 

Produksi, Peningkalta ln ALkses Terhaldalp 

Sumber Dalyal, Daln Pembelia ln Bersalma l 

Input Perta lnialn) bernila l nol, malkal nilali 

kesejalhterala ln petalni sebesa lr 4,835. 

b. Kelals Belaljalr (X1) nilali koefisien positif 

(0,022) menunujukkaln balhwa l setia lp 

peningkaltaln saltu unit dallalm kelals belaljalr 
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berhubungaln dengaln peningka ltaln 

kesejalhterala ln petalni sebesa lr 0,022 unit 

dengaln alsumsi valrialbel independen 

lalinnya l tetalp konstalntal. Nilali signifikalsi 

(p-vallue) 0,569 menunjukka ln balhwa l 

pengalruh ini tidalk signifikaln secalra l 

staltistik (p < 0,05). Ini bera lrti balhwa l 

kelals belaljalr secalral signifika ln 

mempengalruhi kesejalhteralaln petalni. 

c. Waldalh Kerjalsalmal (X2) nila li koefisien 

positif (0,296) menunjukka ln balhwa l 

setialp peningkaltaln sa ltu unit dallalm wa ldalh 

kerjalsalmal berhubunga ln dengaln 

peningkaltaln kesejalhteralaln petalni sebesalr 

0,296 unit, dengaln alsumsi valrialbel 

independen lalinnyal teta lp konstaln. Niallali 

signifikalsi 0,000 menunjukka ln balhwa l 

pengalruh ini salngalt signifikaln secalra l 

staltistik (p < 0,05). Ini bera lrti balhwa l 

waldalh kerjalsalma l secalral signifika ln 

mempengalruhi kesejalhteralaln petalni. 

d. Unit Poduksi (X3) nila li koefisien positif 

(0,167) menunjukkaln balhwal setialp 

peningkaltaln sa ltu unit da llalm unit produksi 

berhubungaln dengaln peningka ltaln 

kesejalhterala ln petalni sebesa lr 0,167 unit, 

dengaln alsumsi valrialbel lalinnyal tetalp 

konstaln. Nilali signifikalsi 0,017 

menunjukkaln balhwal penga lruh ini salnga lt 

signifikaln secalral staltisti (p < 0,05). Ini 

beralrti balhwal unit produksi seca lra l 

signifikaln mempengalruhi kseja lhteralaln 

petalni. 

e. Peningkaltaln ALkses Terhaldalp Sumber 

Dalyal (X4) nilali koefisien positif (0,240) 

menunjukkaln balhwal setia lp peningkalta ln 

saltu unit dallalm peningkalta ln alkses 

terhalda lp sumber dalyal berhubungaln 

dengaln peningkaltaln keseja lhteralaln petalni 

sebesalr 0,240 unit, denga ln alsumsi 

valrialbel independen la linnyal tetalp 

konstaln. Nilali signifikalsi 0,001 

menunjukkaln balhwal penga lruh ini salnga lt 

signifikaln secalra l staltistik (p < 0,05). Ini 

beralrti balhwal peningkaltaln alkses terhaldalp 

sumber dalyal secalral signifikaln 

mempengalruhi kesejalhteralaln petalni. 

f. Pembelialn bersalma l input pertalnialn (X5) 

nilali koefisien positif (0,48) 

menunjukkaln balhwal setia lp peningkalta ln 

saltu unit dallalm pembelia ln bersa lmal input 

pertalnialn berhubungaln dengaln denga ln 

peningkaltaln kesejalhteralaln petalni sebesalr 

0,048 unit, dengaln alsumsi valrialbel 

independen lalinnyal tetalp konstaln. Nilali 

signifikalsi 0,517 menunjukka ln balhwa l 

pengalruh ini tidalk signifika ln secalra l 

staltistik (p < 0,05). Ini bera lrti balhwa l 

pembelialn bersalmal input pertalnialn secalra l 

signifikaln mempenga lruhi keseja lhteralaln 

petalni. 

 

Talbel 12. Uji Koefisien Korelalsi Daln Koefisien Determinalsi 

Ura lialn Nila li 

R 0,672 

R Squalre 0,451 

 

Paldal talbel 4.6 nilali koefisien korela lsi (r) 

dalpalt dilihalt paldal R yalitu sebesa lr 0,672. Ha ll 

ini beralrti balhwal valrialbel ya lng diuji 

memiliki korelalsi yalng positif da ln salngalt 

tinggi. ALrtinya l va lrialbel X da ln valrialbel Y 

memiliki hubungaln regresi ya lng sa lngalt kualt 

daln eralt. Seda lngkaln nila li koefisien 

determinalsi (R2) dalpalt diliha lt paldal R Squalre 

ya litu sebesalr 0,451. Hall ini menunjukka ln 

balhwal valrialbel independen ya litu kela ls 

belaljalr, walda lh kerjalsalmal, unit produksi, 

peningkaltaln alkses terhaldalp sumber dalya l 

daln Pembelialn Bersalmal Input Pertalnia ln 

malmpu menjelals valrialbel dependen yalitu 

kesejalhterala ln petalni paldi ya litu sebesalr 



Seminar Nasional Digitalisasi dalam Sistem Usaha Pertanian dan  

Industri Pengolahan Hasil Pertanian 

ISSN :  2985-6817 

120 
 

45,1%, sedalngkaln sisalnyal ya litu 54,9% dipengalruhi oleh falktor lalin di lua lr model. 

 

Talbel 13. Halsil  Uji T 

Valria lbel t hitung t talbel Signifikalnsi 

Kelals Belalja lr 0,571 2,015 0,000 

Waldalh Kerjalsalmal 4,481 2,015 0,000 

Unit Produksi 2,417 2,015 0,000 

Peningkaltaln ALkses 

Terhaldalp Sumber 

Dalyal 

3,326 2,015 0,000 

Pembelialn 

Bersalmal Input 

Pertalnialn 

0,650 2,015 0,000 

 

Paldal talbel 4.15 halsil t hitung palda l 

Waldalh Kerjalsalmal lebih besalr dalri t ta lbel 

daln signifikalnsi 0,000, ha ll ini beralrti 

balhwal wa ldalh kerja lsalmal berpengalruh 

secalral positif terhalda lp kesejalhteralaln 

petalni paldi di desal lalralngaln perreng. 

Kalrenal kuralngnya l kerjalsalmal alnta lr 

kelompok talni sehingga l pengalruh 

terhalda lp kesejalhteralaln petalni kura lng 

meningka lt. Oleh ka lrenal itu, dengaln 

aldalnya l progralm kerjalsalmal alntalr 

kelompok talni merupalkaln sallalh saltu 

solusi balgi palral petalni paldi untuk 

meningka ltkaln kesejalhteralalnnya l. 

Hal ini sesuai dengan penelitian (Is 

et al., 2021), peran kelompok tani sebagai 

kelas belajar merupakan wadah untuk 

saling belajar mengajar bagi anggotanya 

guna meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap serta tumbuh dan 

berkembangnya kemandirian dalam 

berusaha tani. 

Sesuai dengan penelitian (Ismail & 

Fatmawati, 2023), bahwa kerjasama 

dilakukan oleh anggota kelompok tani 

adalah dengan membantu anggota 

lainnya pada saat penanaman dan panen. 

Selain itu petani juga bekerjasama untuk 

memperolehsarana produksi untuk 

mendukung usahataninya.  

Menurut (Aulia et al., 2023), 

mengatakan bahwa salah satu cara 

meningkatkan  produksi padi adalah 

dengan kegiatan pengawalan dan 

pendampingan petani dengan melibatkan 

penyuluh pertanian. Karena kecepatan 

penerapan inovasi teknologi maupun cara 

kerja di bidang pertanian bisa tersalurkan 

dengan baik melalui aktifitas tersebut. 

Menurut penelitian (Mufidah, 

2020), peningkatan akses petani padi 

terhadap sumber daya seperti teknologi 

pertanian modern dan penyuluhan 

pertanian secara signifikan meningkatkan 

produktivitas dan kesejahteraan petani. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa petani 

yang memiliki akses terhadap teknologi 

irigasi dan mesin pertanian cenderung 

memiliki hasil panen yang lebih tinggi 

dan pendapatan yang lebih baik(Mufidah, 

2020). 

 

Menurut (Suamba Et Al., 2019), 

menemukan bahwa penggunaan input 

pertanian yang efisien dapat 

meningkatkan produktivitas tanpa secara 

signifikan meningkatkan biaya. Namun 

banyak petani yang belum memanfaatkan 

teknologi atau praktik pertanian yang 

efisien, yang mengakibatkan  biaya input 
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yang tinggi dan margin keuangan yang rendah. 

KESIMPULAN 

Kesimpulaln dalri penelitialn daln 

pembalhalsaln ya lng dila lkukaln di Desa l 

La lralngaln Perreng Keca lmaltaln Pralgalaln ini 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Kelompok talni memiliki pera ln ya lng 

efektif terhaldalp keseja lhteralaln petalni 

paldi. Kalrenal dengaln aldalnya l 

kelompok talni, peta lni memperoleh 

salralnal produksi dengaln  halrgal yalng 

lebih terjalngkalu sertal aldalnya l ralsa l 

solidalritals daln salling balntu alntalr 

alnggotal kelompok ta lni. Hall ini 

menunjukkaln balhwal pentingnya l 

pengualtaln daln pengemba lngaln 

kelompok talni sebalgali balgialn dalri 

straltegi pembalnguna ln pertalnialn yalng 

berkelalnjutaln. 

2. Semual valrialbel kela ls belaljalr, walda lh 

kerjalsalmal, unit produksi, 

peningkaltaln alkses terhaldalp sumber 

dalyal, daln pembelia ln input pertalnialn 

terdalpa lt hubungaln seca lral signifikaln 

alntalral pera ln kelompok ta lni terhaldalp 

peningkaltaln keseja lhteralaln petalni 

paldi di Desal La lralngaln Perreng 

Keca lmaltaln Pra lgalaln Kalbupalten 

Sumenep. 
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